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ABSTRACT This current shrdy was conducted to determine the capability of five eadophyte isolates in
suppressiag root knot disease caused by nematode Meloidogtne spp. oo passion fruit plant- All endophybe
isolates tested were able to sup,press the diseases intensity and the number of eggs laid by the nematode both
within &e root tissues and in the rhizosphere soil to the level of significantly lower than those in the untreated
control. The eudophyte isolates also promoted the plant growth as indicated by the fieated plants geaerated more
leaves and becamo taller than the untreated ones. Therefore, all endophytes tested were capable ofreducing the
rates ofinfection and at the same time promoting plant growth.
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Markisa (Passiflora edulis sims.) trrnasuk salah
satu jenis tanaman semak (bush) yang potensial t{an
layak diusahakan secara kornersial sebagai komoditas
unggulan agribisnis. Buah ini juga merupakan salah
satu bahan makanan berserat tinggi yang baik bagi
kesehaturnansiakmnda@mekncatanpencffima&
sebagai antioksidan yang bermanfaatuntukmencegah
dan menanggulangi berbagai macam penyakit, serta
merringkatkan daya tatran tubuh (Ruhmna 2003).
Selain itu buahnyajuga mengandrmg passiflorin yang
dapt rnenentmkan peraman dmvitamin C yang culap
tinggi (Ramp€ngan I 99 1).
Ivlarkisa tanamaa identitas Sulawesi
Selatan yaog sudah dibudidayakan sejak lama dan
sudah populer baik didalam negeri maupun di
mancanegar& juga b€rperan penting dalam perekono*
mian petani serta mempunyai keunggulan kompe-
titifuntuk diusahakan di daerah dataran tinggi Easa-
ribu et al. 1998). Peluang pasar dunia terhar{ap mar-
kisa segar dan olahannya terbuka luas, sehingga u-
saha tani tanaman markisa layak dikembangkan dan
d{ladih sumba peildryatan dm devim negra. Nunm
dalam usaha pengembangan budidayanya terdapat
banyak kendala mulai sejak masa tanam sampai masa
pffiffi, antara lain berbagai organisme pengganggu
taoaman.
Salah satu faktorpembatas dalampeningkatan pro-
duksi adalah nmatodaMeloidogne spp. penyebab
penyakit puru akar pada tanaman markisa. Kerusakan
ekonomi yang disebabkan oleh Meloidogtne spp.
sekitar 1 3 % (Netscher et al. 1990) tapi kerugian panen
di daerah topik dan sub fopic dapat mencapai lebih
dari 50 % dan pada kondisi etstim dapat menyebabkan
kegagalan totai panen (Lamberty 197 9 dalmnNetscher
et al.1990).
Pengendalian nematoda etdaparusit Meloidogne
spp. dengpnmer€glrnalsnceodawanendofitmempnyai
potensi yang cukup besar. Untuk ituperlu diteliti efek-
tivitas beberapa isolat cendawan endofit yang telah
berhasil diisolasi dari akar tanaman markisa. Dengan
demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas beberapa isolat cendawan endofit dalam
mengfuambatse,tangamnematodepum ah'ar (Meloidogne
sp. ) pada tanaman mar*isa.
Bahan dan Metode
Penelitim ini dilalsanakan di I-aboramrim Penyakit
Jurusan Hama daa Penyakit Tumbuhan dan Rumah
Kaca Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL), yang terdiri dad tujuh psrlakuan yang masing-
masing diulang lima kali. Perlakuan tersebut sebagai
berikut Benih tanpa pemberian endofit ftoneol
positifl p0); benih + 1500 larva Meloidogne spp.
(koneol negatif) (P1); endofit isolat 1 + 1500 larva
Meloidogme sp. (P2); endofit isolat 2 + 1500 larva
Meloidogme spp. (P3); endofit isolat 3 + 1500 larva
Metoidogme spp-; endofit isolat 4 + 1500 larva
Meloidognespp.
lsolatCendawanEndsfit
Cendawan endofit diisolasi dari akar tanaman
mad{isa. Dimana akar tersert diperoleh dari lapangan
(benih yang tumbuh bebas di daerah Malino). Akar
tersebut dipotong kecil-kecil kemudian disterilisasi
perrnukaan dengan larutanNa0Cl (1%) selama lima
menit lalu dibilas dengan air steril sebanyak tiga kali,E -mail : ur-amin@7gri.unhas. ac. id
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laiu ditanrh pada kertas saring. Selanjutnya potongafl
akar tenebut ditanam pada mediapo tun dekstuxe agar
(PDA). Setelah beberapa hari cendawan yang tumbuh
dfli akar te$ebut dipindahkan pada media PDA yang
baru sampai diperoleh biakan murni.
Biakanmunri cendawan endofit yang telah diperoleh
tersebut kemudian diperbanyak pada media beras.
Sebelumnyaberas dibasahi air steril lalu dimasuldran
pada botol selei dan ditutup dengan ahnunium foil,
kemudian diautoclave selama 30 meait pada suhu
121"C. Setelah dingin lalu diinokulasikan cendawan
sebanyak lima potong dengan menggunakan corl
borer dlameter lima mrn lalu ditutrry dengm almunitm
foil Sefi elafrrcednrmmulai turnbulL botohya di goyang-
goyangkan agar pertumbuhan cendawan merata'
Setelahpertunrbuhan cendavanrneratakemudiandioven
pada suhu 30oC selama 48 jam lalu diblender untuk
dijadikan bubuk cerdawan yang siap pakai.
Isol,at Nemat ode Me I oidogt n e spp.
Akar tanarnan tornat ymg menunjukkan gejala ter-
senng Meloidagtne spp. dicuci bersih kernudian di-
potong-potong kecildengan ukuran 1-2 cm; setelah itu
diblender selama beberapa detik, kemudian akar
dimasukkan kedalam labu erlenmeye.r yang berisi
larutanNaOClA,5yo lalu dikocok selama 34 menit.
Setelah itu disaring dalarn saringan 40 mesh, 200
mesh dan 500 mesh dan dibilas dengan aquades rmtuk
menghilangkanNa0Cl;. Telurnematode yang didapat
dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer yang telah
diisi air dan diaerasi selama 10 hari untuk menetas-
kannya. Perhitungan jumlah larva dilalorkan dengan
cara mengambil sampel 0,1 ml dari suspensi sebanyak
lima kali, kemudiaa dihitung di bawah mikroskop.
PelaksanaanPeugujian
Mediumtumbuh yang digunakan adalah carnpuran
tanah, pasir danpupuk kandang dengan perbandingan
3:1:1. Carryrrmtamah t€rsebut dib€rsitlkan fui kotoran
dengan menggunakan ayakaa lalu dipanaskan dalarn
Ierkusan selama tigajam; setelah ihr dimasukkan dalam
polybagukuran (20 x 30) cm, sebanyak 1 kg/polybag.
Tanarnat yang digunakan adalah banih markisa
(Passiflora edulis sims.). Benih markisa disemaikan
pada talang plastik yangberisi tanah, pasir danpupuk
kandang dengan perbandingan 3: 1: I yang telah di-
sterilkan. Setelah berumur enam minggu tanarnan di-
pindahkan ke polybag. Seminggu setelah dipindahkan
diinokulasikan dengan cendawan endofit sebanyak 1
grdm/polybag dlsetitarperafaran hnamm s6suai6srtan
perlakuan masing-masing, dan semiuggu kemudian
diinokulaslranlarvarmalode Melai&rgrc ry.sebaqnak
1500lkg tanah. Pengujian ini berakhir enam minggu
kemudian setelah aplikasi.
Parameteryang diutur di dalam penelitian ini adalah
intensitas serangarpenyakit puru akar dengan meng-
gunakao rumus sebagai berikut:
Z(nixW)
I: 
- 
xlffiYo(N*Z)
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Ket:I :Intensitasseranganpatogen
ni :Jumlahtanamuterserangpadatiapkategori
vi : Skoringdari setiapkategoriN :JumlahtanamanyaogdiamatiZ =Skoringtertinggr
Indeks bengkak akarjuga ditentukan berdasarkan
nilai skala dari bengkak {Zher et.a|.1987) dengan
kategori sebagai berikut: 1- bengkakan Ua/a-So/o dari
sistem perakaran; 2= bengkakan >5%-10% dari
sistem perakaran; 3= bengkakan >10%-35% dari
sistem perakaran; 4= bengkakan >35%-70% dri
sistem perakaran; 5: bengkakan >7A%-90% dffii
sistemperakaran; dan e bengkakan >WnlWo dwi
sistemperakaran.
Dsamping itu beberapa parameter lain juga diukur,
yaitu: popuksi lara pada akar dan per 100 gram tanah;
populasi tehn pada akar dan per 1 00 gram tanah; berat
basahtajuk(S)danb€ratbasahakaq dartiryi ffiHman
(cm) danjumlah daun (helai).
Hasil dan Pembahasan
Intensitas Srrangan Penyakit
Rata-rata int€nsitas serangan cendawan endofit pada
bibit mantim ymg dipmlakutan dengan endofit berMa
nyata dengankontol, tetapi tidakberbedanyata dianlara
perlakuan ce'ndawan endofit (Gambar 1 ). Penekanan
intensitas serangan pada semua perlakuan cendawan
endofit minimal sekitar 35% dibandingkan dengan
kontrol. Beberapa penelitian sebelumnya mendukung
hal tersebuq yakni Salam (2001) bertasil mernbuktikan
bahwa cendawan Pmicillium sp. benifat endofit pada
tanaman markisa dan mampu menginfeksi fase-fase
perhrmbuhan Meloidagme spp. yaflg berada dalam
jaringan akar tanarnan markisa, yakni 50% larva
terinfel$i, 67J betina terinffai, dan 7trl" tehlr terhfelsi.
Kemudian Syahid (2ffi0) melaporkaa bahwa cmdawan
Gtiogladium sp,p. merupakan cendawan endofit yang
@thidrrydalqm jffingan alffir secarasistemik sehingga
memrmgkinkan larva Meloidogmespp. yang masuk
kedalamjdoeanakaxdiinfelci oleh cendawantersebut"
Selmjutnya Rahayu (2001) juga membuktikan bahwa
cendawan endofit Gliogladiwn spp. dapal menginfelsi
larvadanbe{ina &vwmla Meloidbgne spp. yangtsrdryat
dalamjaringan akar tanaman tomat.
Hasil uji statistik terhadap intensitas serangan
Meloidogne spp. tertinggi pada kontrol P 1(100%),
Hasil uji statistik terhadap intensitas wrangaxMeloi-
dogne spp. tertinegi pada kontrol P 1(100%), yang
berbeda nyata dengan pedakuan cendawan endofit:
n(66,7yo), P3t63,7W, P4(tr/o), P5 (56,7r/d, dan
P6{56,67W- Kemungkinan besar fenomena terse-
but disebabkan karena mekanisme kerja dari cen-
dawan endofit dalam berinteraksi dengan ' oaman di-
pengaruhi oleh beberapa hal yakni kemampuan cenda-
wan endofit dalam mengkolonisasi jaringan akar
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Gambarl. Rah-mtapersantaseidensitas wagafi{eloidogne
,ryp. pada tanarnaa markisa dengan be$agai perlakuan pada penga-
matan terakhir. Hurufyang sama yang berada di atas diagram
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05 ; uji Duncad.
Pt- t 500I-arva Meloidogme spp. ftontrol negatif) P2- cendawan
isolat 1 + 7500 lawa Meloidagyne spp. P3: Isolat2 + 1500 larva
Meloidogne spp. P4: Isolat 3 + 1500larva Meloidagme spp.
P5= Isolat 4 + 1 5N Lawa Meloido gtne spp. P6= Isolat 5 + 1 500
LxvaMeloidogye spp.
sebelrun dihuni oleh nematode Meloidogsne spp.,
selain itu ceildawan endofit juga mempunyai ke-
mampuan memproduksi metabolic sekunder. Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan Sivasitharnparan
(1998) bahwa mekanisme antagonis cendawan
endofit dapat berupa kompetisi terhadap ruang dan
sumber daya, antibiosis, dan ketahanan terinduksi.
Intensitas serangm Meloidogme spp.pada Ga*ar l
memperlihatkan hasil yang berbeda antara perlakuan
pemberian cendawan endofit dengan pedakuan tarya
pemberian cendawan endofit. Dari data intensitas
serangan memperlihatkan intensitas pengendalian ter-
"nggi pada perlaluan P5(43.37o), ke,mudian P6 (43.3o/o),
disusul P4(4A%), P3(36.4%), dao P2{33.4o/o). Hlal
tersebut disebabkan karena cendawan endofit hidup
dan berkembang biak serta menyebar secara sistemik
dalam jaringan tanaman sehingga kemungkinafl pato-
genitas dari nonatode dalamjaringan +anaman {erhambat
karena terinfeksi oleh cendawan endofit. Kemampuan
cendawan endofithidry danberkembangbialq menyebar
secara sistemik didalam jaringan tanatrtan, serla ke-
flrunpuannya membunuh dan menginaktifl<an nema-
tode sangat sipifikan dengan siklus hidup darinema-
tode Meloidagne spp. yang merupakan aematode
endoparasit (sebagian besar siklus hidupnya dalam
akar tanaman/sedentary), sehingga nematoda tersebut
lebih mudah terinfeksi oleh cendawan endofit tersebut.
Fenomena tersebut sejalan dengan pemyataan 146lina
and Davide (1980, kultur filtrate dari cendawan
endofit Penicillium sp. dapat menginaktifkan dan
mematikan Meloidogne spp. Keberadaan cendawan
endofit dalam jaringan tanaman terbukti mampu
menekan intensitas serangan Meloidogtne spp.
Pada perlakuan pemberian csndawan endofit yang
tumbuh dan berkembang didalam jaringan tanarnan
tanpa mempengaruhi pertumbuhan tanaman inangnya.
Sebagaimana Bernstein and Carrol (1986), endofit
adalah milrooryanisme yang hi<lup pada bagian datarn
jaringan tanaman sehat tanpa menimbulkan dampak
negatifterhadappsrtwnbuhaotanarnaninang. Dantara
perlakuan pemberian cendawan endofit tidak ditemu-
kan adanya perbedaan nyata dalam menekan intensitas
saangEan Meloi&tgne spp., &fiaropenekman intensitas
serangan tertinggi ditemukan pada perlakuan P5
(43.3yo),sedangkan perlakuan terendah dalarn menekm
intensitas serangan adalah perlakuan P2 (33,3%).
Hal tersebnrt kernmglinan disebabkan kna cendawan
endofit isolat 4 pada perlakuan P5 mempunyai ke-
mampuim yang lebih tinggi untuk menyebar ke se-
luruh jaringaa tanaman dibandingkan cendawan
endofit pada perlakuan lainnya. Fenomen tersebut
sejalan dengan pernyataan Agrios (1995), bahwa
bahan hifa cendawan tumbuh diantara sel-sel jaringan
parenkim dan untuk beberapa cendawan dapat di-
translokasikan melalui xylem dan floem.
PopulasiLarva
Rata-rata populasi larva nematoda pada akar yang
dipedakukan dengan pemberian cendawan endofit
sekitar setengah dari populasi pada kontrol dan befteda
secara statistik (Iabel 1). Populasi terendah didapatkan
pada perlakumP5 sebaryak 1400 nematoda
kanpedakuankontrol sebanyak2786 nematoda.
Tingginya populasi pada perlakuan kontrol di
bandingkan dengan perlakuan pemberian cendawan
en&fit rnengindikasikan bahwa perlakuan cendawan
endofit pada beoih markisa berpengaruh negatif ter-
hadappertumbuhan danpe*embangar larvanematoda
didalamjaringan akar tanaman. Dalam hal ini peffinan
endofit diduga sebagai pelindung dan pemicu yang
dapat menstimulus eksudat akar untuk mengeluarkan
sflyawa-seoyawa yang dapat bersifat sebagai penolak
dan penghambatbagi nematoda menuju perakaran
tanaman. Sebagaimana Dhingra dan Sinclair (1985)
mengemukakan bahwa susrmail alami dan senyall/a
kimia dari eksudat akar dapat dilindungi oleh adanya
produksi metabolic dari mikroorganisme.Tingginya
populasi larva akar pda perlakuan kontrol dibandingkrt
perlakuan pemberian cendawan endofit juga disebab-
kan karena adanya ketertarikan nematoda terhadap
perakaran tanaman akibat adanya eksudat akar yang
dikeluarkan tanarnan Sebagaimana yang diungkapkan
Tabel 1. Rata-rah popilasilawa Melaillogneqpp pada
akar dan per 1(S gram tanah pada pengamahn terakhir
Perrakuan '"*ij:$'*' Larva pada per 100 gTanah (ekor)
P1
a
b
bc
bc
d
cd
P1
v2
P3
P4
P5
P6
2786
1852
1774
167t
1400
1579
1337 a
800 b
87s b
835 b
891 b
8sl b
AngkayargdiikBtiolehhurufyangsamapadakolomyang sama
tidakmenunjukkanpe$edaanyangnyata (P>0,05;ujiDuncan).
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Norton ( 1 978), bahwanernato datsulama Mektidogne
spp. tertar* atau bergerak menuju kebagian ujung
akar tanaman inanpya disebabkan karena adanya
beberapa senyawa kimia yang berasal dari akar yang
dapat menarik nematoda menuju keperakaran-
Hasil pengamatan juga memperlihatkan bahwa
populasi larva pada akar terendah (P5 dan PQ memper-
lihatkan intensitas ssratrgan yang lebih rendah pula
bila dibandingkan dengan kontol. Haltersebut meng-
indikasikanhhwa populasi lawa pada akarberkorelasi
positifdeng@ intensitas serangan atau indeks beng-
kakan akar. Sejalan dengan pemyataan Dropkin
t1996), bahwa ukuran puru yang terbentuk propor-
sional dengan jumlah nematoda yang terdapat dalam
puru akartersebut.
PopulasiTetur
Rata-rata populasi telur nematoda pada akar rmtuk
semua perlakuan pemberian cendawm endofit be$eda
nyata dengan perlakuan kontrol, tetapi tidak berbeda
nyata diantara perlakuan cendawan endofit (Gambar
2). Populasi terendah pada perlakuan P5 sebanyak
1373 butir dibandingkan perlakuan konfol sebanyak
3960 butir. Fenomena tersebr:rt kemrmgkinan disebabkm
karena pada perlakuan kontrol negatif(Pl) tidak ada
harnbatanbagi nematoda masuk keperakaran tanaman
sehingga populasinya lebih tinggi- Sebagaimana yang
dikemukakan Dropkin ( I 99 1), bahwa seekor betina,
dapat menghasilkan telur mencapai 1000 butir selama
hidupnya. Selanjutnya Sherf dan Macnab (1986)
mengemukakan bahwa jumlah telur yang dihasilkan
oleh seekor betina tergantung pada kondisi ling-
kungannya. Pada kondisi biasa betina dapat meng-
hasilkan 30G800 tehr sedmgkanpada kondisi optimm
(nfiu 28-30'C) dapat mengbasilkan lebih dari 2800 telur.
Perlakuan cendawan endofit (P5) dan (P6) mernper-
lihatkanpenekanan yang lebih baik terhadap populasi
telur pada akar dibandingkan dengan perlakuan lain-
nya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa cendawan
endofit berpengaruh negatif terhadap intensitas sera-
ngan rxupun indsks bengkakan akar tanarnan markisa.
Sebagaimana yaflg dikernukakan ole,h Sivasithamparm
( I 998), bahwa mekanisme kerj a yang terj adi terhadap
cendawan endofit sebagai agen pengendali hayati pada
umulmya adalah kompetisi terhadap ruang dan
sumber daya, antibiosis, dan ketahanan terinduksi.
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Gambar 2. Rata-rata populasitelut Meloidoglrte spp- pada
akar danpadaper 100 gram tanah padapengamatan terakhir.
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BeratBasah
Rata-rata berat basah tajuk semua perlakuan cen-
dawan endofit tidak berbeda nyata dengan perlakuan
kontrol positif (PO), tetapi berbedanyata dengan per-
lakuan kontrol aegatif(Pl). Rata-rata berat basah
tajuk tertinggi pada perlakuan PO (6.7 g), kemudian
terendahpadaperlakuanPl (2.9 S\. Rendahnya rata-
rata berat basah pada perlakuan P 1(2,9) kemungkinan
disebabkan kaxena terganggunya transportasi air dan
zathaakebagianatastanarnanakibatserangmnematoda
Meloidognespp. sehingga pertumbuhall tanaman ter-
ganggrr Seagaimana Dropkin (1 992) ymg menyatakan
bahwa apabila alrar tanaman terinfelsi oleh Meloidagme
akan terganggu, sehingga tanaman yang terinfeksi
memerhien eneryi yang lebih besm unfirk perhrmbuhan
dibanding dengan taraman yang nonnal.
Berat basah akar terendah ditunjrrkkan oleh per-
Iakuan konkol negatif (P 1). Fenomena tersebut meng-
indikasikan bahwa tanaman yang terserang pada per-
lakuan tersebut pertumbuhannya terhambat atau ker-
dil sehingga berat akar dan berat tajukpun menjadi
sangat rendah. Berdasarkan hasil pengamatan rata-
rata berat basah akar dan berat basah tajuk terlihat
bahwasemuaperlakuan cmdawan efldofit memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman.
Hal tersebrs kennrmgkinan disebabkan karera tanaman
yang diinokulasi cendawan endofit dapat mengatasi
tekanan yang diakibatkan oleh nanatoda puru akar.
Sebagaimana dikemukakan Bernstein and Carrol
(1986), bahwa sndofit adalah mikroorganisme yang
hidup padabagian dalamjaringantanaman sehal tanpa
meoimbulkan dampak negatif terhadap pertumbuhan
tanaman inang, malahan perfumbuhan tanaman
menjadi lebih baik (Rahayu 2001, Siegel 1987).
Tinggi Tananaman dan Jumlah Daun
Rata-rala tinggi fAnaflrrn sstrua pedakuan cendawan
endofit berbeda nyata dengan perlakuan Pi, tetapi
tidqk berbeda nyata diantara perlakuan cendawan
endofit. Fata-rata tinggi tanarnan tertinggi pada per-
lakuan P5 (14,9 cm) dibandingkan perlakuan P1
(10.3 cm). Fenryrena tersebut mengindikasikan bahwa
perlakuan cendawan endofit dapat meningkatkan per-
tumbuhan dan perkembangan tanaman Sebagaimana
Tabel 2. Berat tajuk dan berat akar (gram) tanaman
markisa dengan berbagai perlakuan pada pengamatan
terakhir
u"?:rtro BeratBasahAkar
2.5 a
0.4 c
1.5 b
1.6 b
r.4 b
2.0 ab
1.7 ab
2.9 c
5.3 ab
5.4 ab
J.) ab
6.7 a
5.6 ab
PO
PI
P2
P3
P4
P5
P6
d
60tr
oa
o
Perlakuau
4_8 b
Angkyangdiftutiolehhurufyang sanapadakolomyargsarna
tidakmenuqlukltanpe6edaanyangnyatapadaarafujiDmcan 5 %.
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Tabel 3. Tinggi tanaman dan jumlah daur fanaman
markisa dari berbagai perlakuan pada pcngamatan
terakhir
per{akuan Tinggi_Taneman Jum}abDaun(cm) (helai)
PO
pl
P2
P3
P4
P5
P6
14.8
10.3
14.5
14.6
t4.7
14.9
14.8
a
b
a
a
a
a
a
10.4
7.8
9.7
9.6
9.8
9.9
9A
a
b
a
a
a
a
a
Klapp et.al (1980) mengemulakan bahwa beberapa
antagonis dapat berperan ganda yakni selain dapat
menunjang kesehatan taruIrnail lewat pelepasaa meta-
bolic sekund€rjuga dapat menghasilkan zat pengatur
tumbuh.
Rate.rdajtlnh rlarm pada semrupedakuecerewm
endofit berbeda nyata de,ngan perlakuan P 1, tstapi tidak
terdapat perbedaan nyata diantara somtra pedaktran
cendawan endofit. Rata-rata jumlah 6[aun fsrtinggi
pada perlakuan F0 ( 1 0.4 cm), kemudiaa terendah pada
perlakuan Pl (7.8 cm). Fenomena tersebut mengindi-
kasilan bahwa akibat semngan nexroerlndla Melaifu gpe
spp. menyebabkan pertumbuhan tanarnan terhambat.
Sebagaimana Agrios ( 1 996) mengemukakan bahwa
infeksi nematoda Meloidognespp. menimbulkan ptm
alcar yang disertai mengurinpya daut dm perturibuhan
tanaman terhambat atau kerdil.
Kesimpulan
Pedakuan isolat cendawm erdofit &patmenekan
nematoda puru akar Meloidogne spp.) dapat me-
rangsang perhrmbuhan tanaman malkisa. Hal ini
ditmjukkan dengan adanya perbedaan nyata antara
perlakuan dengan terkontrol pada semua parameter
yangdiamati.
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